1.1

BABI
FENDAHULUAN

Latar Belakang

Agoma adalah sistemn yang mengatur  kepercayaan sera  peribadatan  kepada
Tuhan serta tata kaidah yang berhubungan dengan adat istindat, dan pandangon dunia
yang menghubungkan manusia dengan tatanan kehidupan, pelaksanaan agama bisa
dipengaruhi oleh adat istisdal daerah Mﬂuuml Abudin Nata (2009), Agama
adalah ajaran atau .ﬂ.m yang m mm {kepercayaan) penbadatan
kepada Tuhan Yﬁg thu_EplﬂI tata kaidih- kaﬁhw berhubungan dengan
pergaulan’ manisin dengan THAMEISI S2ri !mglmngmqyn. Apm sehagal sistem-
sisiein ﬁmﬁol kevm nﬂi, penlaku yang 11. nbir
herpusat pada persodlan-persoalan paling maknawi,

ki |:|_ }mg Semumya it

Budays adalah suaty carn hidup yang terdapat pada sekelompak manusia,
herl:enhm ﬂm,dmansl:;m secar) urun emurun dar EEI'!ETB;EE ‘h—m Untuk
_ rsetiap individu mengerti apa vang harus dilakukan dan mmmm‘tmgkah
llh-maﬂhm berinteraksi dengan manusia lainnva, Menurut Jerald G dan Rober
{2008) menyatakan bahwa budsva terdiri dari mental program bersama yang
muﬁ}un'rkm respons individual pada Ilngkungunn}u. mm:'nengnndung
makna babwa kita melibat ,h.udayndujmn perilaku m tetupi ﬂllcnl:ttml oleh
ment:le MMWI dalam.'.Bnﬂl;!: bukan hanya perilaku di
permuiﬁlm,.tﬂlpl dew:m dalam diri kita

Hubungan antara agama dan wmmn hubungan yang kompleks
erat dan tidak sederhana. Kedmnyu merupnlcan dua unsur yang berbeda namun tidak
bisa dipisahkan antara satu dan vang lainya. Agama berisi ajaran-ajaran yang
bersumber dar wahyu yang dutang dari Tuban sebagai tuntunan kepada manusia agar
menjalani hidup sesuai yang dikehendaki-Nya. Sedangkan budaya adalah hasil karya,
rasa. dan cipta manusia yang sangat dipengaruhi oleh faktor yang ada di sekelilingnya.



Koentjaraningrat menilai konsep dasar agama tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan
masyarakat vang menganut-agama tersebul. Konsep dasar yang pertama vakni adanya
perasaan emosional yang menjadi pemicu manusia sehingga memiliki sifat religius,
Setelah itu, manusia membuat sistem kepercayann sekaligus tentang bayangan sifal-
sifat ketuhanan. Kemudian sebagal wujud implementasi dari sistem kepercayaan
tersebut, manusia memproduksi beragam ritual. Ritual-ritual mi sifatnya tidak statis,
karena setiap mitual memiliki onentasi yang berbeds-beda. Terakhir untuk
melaksanakan ritual, manusia memerlukan orang lain, maka terbentuklah kelompok-
kelompok yang menjadi penganut agama fersebut (Koentjaraningrat, 2000: 79)

Penulis membuaat sebuah film yang berjudol “PRANALA”, dimana judul tersebut
diambil dari Bahasa Jawa yang berarti “sustu hubungan”. Penulis ingin membuat film
}-‘nuﬂ,Wﬂkﬂn uhlﬂ.W‘dntm agama dan budaya, Sulab satu budaya yang
ingin hmﬁperhhn‘l:kan adalah seni tari, tari sendiri merupakan gerak rubuh yang ritmis
se&lﬂ 'mﬁ'gnpan ekspresi jiwa pencipts  gerak ﬂlﬁﬁml menghasilkan  unsur
leindahan dan makna vang mendalam. Banyak tarian di Indonesia Mwm
untuk menyebarkan agama kepada masyerakat luas. Namun ada buhmuﬁ yang
mengandung aturun yang tidak bisa divbah bahkon yang terknit dengan agama.
Kanp; tun_khk tradisional karena memiliky peraturan yang pakem, Tuiak boleh
merubah gerakan maupun pakaian, bahkan tidak boleh menggunakan hijab di tarian
tersebut. Apabila diubah, maka dikhawatirkan akan mersbah makno filosofis dari tarian
tersabut yang telah ada sejuk lama, Hal ini menjadi menarik untuk dipelajari sebab
I:rerdam Imlut pandang pd.lh‘. seni sungguh tidak mudah dalam menghadapi
perbeﬂmmhu budaya dan agama, ulmn tetnpy pq:bﬂdnn ‘bukanlah hal vang perlu
dipermasalahkan, semua bisa berjulan berdampingan demi memperoleh kednmaian
dalam menjalani hidup. .

Film sendiri memiliki definisi sebagai sebuah medium komunikasi asdio visual yang
tak hanya memberikan hiburan, tapi juga menawarkan informasi, dan bahkan bisa
menyentuh emosi penontonnya. Sebapai sebush bapian dalam komunikasi massa
memiliki peran penting dalam memproses pesan untuk kemudian disampaikan kepada
khalayvak ramai. Selain menjadi bagian dalam komunikasi massa, film juga merupakan
sebuah pernyataan ekspresi manusia. Denpan kata lain. film merupaksn bagian dani
seni. Menurut Arsyad (2003} film merupakan kumpulan dari beberapa gambar yang
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berada di dalam frame, dimana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa
provektor secara mekanis sehingga pada lavar terlithat gambar itu menjadi hidup. Film
bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga memberikan daya tank tersendiri.

Pada film ini penulis bertanggung jawab sebagal kameramen dan pembuatan film
“PRANALA". film “PRANALA" ini dibuat karena bertujuan mengajak masyaraka
untuk mengerti bahwa sebenamya agama den budaya itw bisa berjalan seiringan,
Penulis memiliki tugas untuk membuat storyboard yang kreatif untuk menggambarkan
film yang mudah dimengerti yang bertemakan hubungan antara agama dan budaya.

Kameramen adafah seseorang yang mengoperasikan kamera film atau video
untuk mrﬂkm:gmﬂ:ar {hﬂm'tﬂn;r.m:md:a penyi'ﬁﬁﬁﬁﬁbmnpulﬂr Juru kamera
yang bertugas di m pmbm film bisa dmdmt 5&&@1 ‘operator kamera,
kameramen, juru kamera televisi, juru kamera udeu;,m uhgmfer bergantung pada
konteks dan teknologi yang digunakan. Menurul Rachman W_J Kameramen
belm _jﬁwah dalam mengoperasikan kamera secara ﬁnik dan memelihara
kurmpuﬂﬂ-ﬂlmhh adegan atau bidikan yang dimaksud. Dalsm pembustan film naratif,
kameramen nhﬂ‘bekel]& sama dengan sutrndara, penata fotografi, aktor dan kru untuk
mbmtmm teknis dan kreatif, Dalam susunan ini, seorang Juru kwnr.r:i adalah
bagian dari kna kamera yang terdin atas penatn fotografi dan | asistén kamera atau
letih,

ﬁmﬂmuhemu@mg Jawab untuk semua aspek leknis pemotretan dan merekam
gambar, Sbmg kameramen hamus memastikan bahwa tidak ada kesalashan lakukan
saat in muﬂﬂmhr Dia harus memastikan bahwa ia mengambil gambar tajam.
komposisi gam'uar yang tepat, pengaturan level #l-ﬁpﬂq_t-suam yang sesuai, gambar
warna yang sesuai dengan warna aslinya dan harus mendapatkan gambar atau video
ving terbaik demi keindahan tayangan yang akan disajikan kepada khalayak. Seorang
Kameramen tidak hanya dituntut untuk dapat mengambil gambar dengan baik. tetapi 1a
juga harus memahkami gambearan apa saja yang diperlukan untuk sebush film. Seorang
Kameramen kemampuan terbatas baru untuk mengoperasikan kamera saja belum dapal
dikategorikan sebagai Kameramen film. Siapapun dapat menggunakan kamera. namun
tidak semus orang bisa menjadi Koamersmen yang baik tanpa terlebih dahulu
mempelajari dasar teorinya. {Eko Prasetvo. 2019).



1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
1.2.1 Fokus Permasalahan
Permasalahan yang skan diteliti adalah Bagaimana peran kameramen pada proses
produksi pada pembuatan film “PRANALA” dalam pengambilan gambar untuk
menghasilkan gambar yang baik untuk pemirsa.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hlarbelahngtemebntmhd}rmuﬁanmhhmlmm yaitu

agama dan budaya.
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